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ABSTRAK
Pandahuluan: Basis krim dalam sediaan topikal berperan penting terhadap aktivitas senyawa obat. Basis tipe
M/A dan A/M merupakan pilihan dalam formulasi sediaan krim. Asam salisilat merupakan senyawa antibakteri
yang dapat diformulasi menjadi sediaan krim. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh basis krim
tipe M/A dan A/M terhadap pelepasan senyawa aktif asam salisilat dan sifat fisik kimia sediaan.
Metode: Penelitian eksperimental laboratorium dengan melakukan formulasi sediaan krim asam salisilat dalam
basis M/A dan A/M. Kemudian dilakukan uji sifat fisika (homogenitas, daya sebar) dan kimia, (pH) serta
aktivitas antibakteri. Data dinyatakan dalam rerata + SD dan diuji statistik dengan uji t dan mann-whitney.
Hasil: Homogenitas sediaan krim asam salisilat dalam tipe M/A dan A/M menunjukkan hasil homogen. Daya
sebar sediaan krim dalam basis M/A lebih kecil dibandingkan A/M (p<0,05). Derajat keasaman (pH) sediaan
asam salisilat dalam basis krim tipe A/M (3,82+0,00) lebih rendah (p<0.05) dari pada krim M/A (4,01+0,01).
Aktivitas antibakteri asam salisilat dalam basis M/A (21,6+0,5) tidak berbeda dengan A/M (21,4+0,3).
Kesimpulan: Jenis basis krim asam salisilat tipe M/A dan A/M berpengaruh terhadap sifat fisika daya sebar, dan
sifat kimia pH sediaan krim asam salisilat namun tidak mempengaruhi sifat homogenitas dan antibakteri.
Kata Kunci: Basis M/A,; basis A/M; sifat biologi; sifat fisika; sifat kimia.
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ABSTRACT
Background: The base of the cream in topical preparations plays an important role in the activity of medicinal
compounds. M/A and A/M type bases are options in the formulation of cream preparations. Salicylic acid is an
antibacterial compound that can be formulated into cream preparations. This study aims to determine the effect
of the M/A and A/M type cream bases on the release of active compounds of salicylic acid and the physical
properties of preparations.
Method: Laboratory experimental research by formulating salicylic acid cream preparations in bases M/A and
A/M. Then tests were carried out physical properties (homogeneity, dispersal power) and chemistry, (pH) as well
as antibacterial activity. The data are expressed in the average £SD and statistically tested with t and mann-
whitney tests.
Result: The homogeneity of salicylic acid cream preparations in types M/A and A/M shows homogeneous
results. The dispersion of cream preparations in the M/A base is smaller than that of A/M (p<0.05). The degree
of acidity (pH) of salicylic acid preparations in the base of cream type A/ M (3.82+0.00) is lower (p<0.05) than
in cream M/A (4,01+0,01). Antibacterial activity of salicylic acid in base M/A (21.6+0.5) is no different from
A/M (21.4%0.3).
Conclusion: The type of cream base type M/A and A/M affects the physical properties of dispersal power, and
the pH chemical properties of salicylic acid cream preparations but does not affect the homogeneity and
antibacterial properties.
Keyword: M/A base; A/M base; biological properties; physical properties; chemical properties.
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PENDAHULUAN

Terapi infeksi kulit dapat digunakan sediaan
antibakteri topikal. Salah satu senyawa antibakteri
yang sering digunakan untuk mengatasi infeksi
kulit adalah asam salisilat. Asam salisilat memiliki
aktivitas bakteriostatik, fungisidal, dan keratolitik?.
Berdasarkan uji yang telah dilakukan oleh
(Catherine, 2018) asam salisilat memiliki aktivitas
antibakteri dengan menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi
59%?2. Senyawa antibakteri yang terkandung dalam
asam salisilat adalah senyawa fenolik sederhana
dan menunjukkan aktivitas antibakteri dengan nilai
KHM =250-500pg/mL3. Asam salisilat digunakan
untuk pengobatan acne vulgaris, vaeruka vulgaris;
selulitis, karbunkel dan gangguan infeksi kulit
lainnya. Asam salisilat dapat diformulasikan dalam
bentuk beberapa sediaan topikal. Sediaan krim,
salep, gel, dan pasta merupakan beberapa jenis
sediaan untuk pemakaian topikal.

Krim merupakan salah satu bentuk sediaan
topikal setengah padat yang cocok untuk
pengobatan antibakteri. Penggunaan formulasi krim
lebih disukai karena mudah menyebar secara
merata, lebih mudah dibersihkan dan mudah
dicuci®. Salah satu faktor yang perlu diperhatikan
dalam formulasi sediaan krim adalah pemilihan
basis krim yang sesuai. Ketepatan dalam pemilihan
jenis basis krim akan mempengaruhi pelepasan zat
aktif dari bentuk sediaan®. Pada formulasi sediaan
krim dikenal basis tipe minyak dalam air (M/A) dan
air dalam minyak (A/M). Basis yang tergolong krim
tipe M/A-Vanishing cream. Sedangkan basis tipe
A/M adalah cold cream. Senyawa anti bakteri
dalam sediaan krim harus dapat di lepaskan dari
basisnya agar diperoleh hasil terapi yang
diharapkan. Pelepasan senyawa antibakteri asam
salisilat dalam basis krim yang berbeda belum
banyak dilakukan penelitian dan ini dapat
dievaluasi dengan mengamati luas zona hambatan
pada media pertumbuhan bakteri. Asam salisilat
banyak yang tersedia dalam bentuk salep akan
tetapi dalam bentuk krim belum banyak dilaporkan
hasil penelitiannya dan ini dapat dievaluasi mana
yang lebih bagus dalam menggunakan basis M/A
dan A/M.

Pada formulasi sediaan krim persyaratan mutu
atau karakteristik fisik harus diperhatikan. Sediaan
krim yang baik harus memenuhi mutu fisik seperti:
homogenitas, daya sebar dan viskositas. Sedangkan
sifat kimia seperti: pH, kadar dan stabilitas zat aktif.
Sementara untuk sifat biologis seperti: aktivitas
farmakologi, dan cemaran mikroba. Berdasarkan
latar belakang, maka perlu dilakukan penelitian
untuk mengetahui pengaruh penggunaan basis krim
tipe M/A dan A/M terhadap aktivitas antibakteri
asam salisilat serta sifat fisik kimianya.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental
laboratorium yang dilakukan di dua tempat yaitu
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Laboratorium Teknologi Farmasi dan Farmasetika
dan Laboratorium Fungsi Biokimia Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang pada bulan
Juni-Juli 2022.
Bahan Penelitian

Bahan media pertumbuhan bakteri adalah
Nutrient agar (Oxoid) dengan konsentrasi g/L dan
Muller-Hinton Broth (Oxoid) dengan konsentrasi
21g/L

Untuk membuat formula sediaan krim
dibutuhkan bahan berupa asam salisilat (Tokyo
Chemical Industry CO., LTD), asam stearat
(Teknis), gliserin (Teknis), metilparaben (Teknis),
triaethanolamin (Teknis), propil paraben (Teknis),
cerae flava (Teknis), cetaceum (Teknis), adeps
lanae (Teknis), ol sesami (Teknis), aqua rosae
(Teknis) dan aquadest yang di formulasikan seperti
pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Formula Sediaan Krim Tipe M/A

Bahan Fungsi Rentang yang
digunakan (%)
Asam salisilat Zat aktif 5%
Asam stearat Emulgator 14%
Gliserin Humektasn 12%
Nipasol Pengawet 0,03%
Triaethanolamin Emulgator 0,1%
Nipagin Pengawet 0,02%
Aquades Pelarut 67%

Tabel 2. Formula Sediaan Krim Tipe A/IM

Bahan Fungsi Rentang yang
digunakan (%)

Asam salisilat Zat aktif 5%

Cerae flava Emolien 5%

Cetaceum Emolien 10%

Adeps lanae Emulgator 10%

Ol sesami Humektan 20%

Aq rosae Pelarut 50%

Pembuatan Krim Asam Salisilat Tipe M/A dan
AM
Pembuatan sediaan krim basis minyak dalam
air (M/A) yaitu fase minyak ditimbang (Asam
stearat) dimasukkan kedalam cawan porselin,
tambahkan nipasol kemudian dilebur diatas water
bath. Tambahkan fase air (gliserin, TEA) ke dalam
cawan ditambah nipagin kemudian campur dan
lebur diatas water bath. Disiapkan mortir hangat,
fase minyak dituang kedalam mortir hangat diaduk
hingga homogen lalu fase air ad homogen. Asam
salisilat yang sudah ditimbang dimasukkan kedalam
mortar diteteskan dengan propilenglikol digerus
sampai larut kamudian masukkan ke dalam basis
krim diaduk sampai homogen.
Pembuatan krim basis air dalam minyak
(A/M) yaitu ase minyak ditimbang (cera, cetaceum,
oleum sesami, adeps lanae) dimasukkan kedalam
cawan porselin, kemudian dilebur diatas water
bath. Disiapkan mortir hangat, Fase minyak dituang
diatas mortir hangat diaduk hingga homogen lalu
dimasukkan sedikit demi sedikit fase air (aq rosae)
aduk ad homogen. Asam salisilat dimasukkan
kedalam mortar diteteskan propilenglikol digerus



sampai larut kemudian masukkan ke dalam basis
krim lalu aduk hingga homogen

Penilaian Homogenitas

Sampel sebanyak 0,1 g diletakkan pada gelas
objek lalu di amati apakah sediaan krim sudah
homogen atau tidak. Uji homogenitas ini dilakukan
untuk melihat apakah terdapat bagian yang tidak
tercampur dengan baik. Penilaian homogenitas
dapat dilihat pada Gambar 1

Gambar 1. Penilaian Homogenitas

Penilaian Daya Sebar Sediaan

Krim sebanyak 0,5 g sediaan krim di letakkan
diatas kaca berukuran 15 x 15 cm. Selanjutnya
ditutupi dengan kaca yang lain dengan ukuran yang
sama dan di letakkan beban diatasnya hingga
mencapai bobot 50 g, 100 g dan kemudian
didiamkan setelah satu menit lalu diukur
diameternya secara visual dengan skala milimeter.
Penilaian daya sebar dilakukan 3 kali replikasi pada
setiap formula. Penilaian daya sebar dapat dilihat
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Penilaian Daya Sebar

Penilaian Derajat Keasaman (pH)

Sediaan krim sebanyak 1 g dalam 10 ml water
for injection (WFI) lalu memasukkan elektroda
pada sediaan krim. Penilaian pH dilakukan 3 Kali
replikasi pada setiap formula.

Pengujian Aktivitas Antibakteri

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan
dengan menggunakan metode sumuran. Dibuat
media nutrient agar steril kemudian diamkan
sampai mengeras. Selanjutnya hasil inokulasi
bakteri Staphylococcus aureus dimasukkan pada
media nutrient agar dengan kapas lidi dengan cara
menggores. Dibuat sumuran (well) dengan
menggunakan bor gabus pada cawan petri dengan
diameter 3 mm. Dalam satu cawan petri dapat berisi
4 sumuran dengan jarak sumuran yang telah diatur.
Selanjutnya dimasukan formulasi sedian krim asam
salisilat 5% yang sudah diformulasikan. Kemudian
dimasukkan kedalam lemari inkubator selama 24
jam dalam suhu 37°C. Selanjutnya dilakukan
perhitungan diameter zona hambat dan ditentukan
manakah formulasi yag sesuai.

Analisa Statistik

Data dinyatakan dalam rerata £ SD dengan
pengulangan masing-masing 3 kali. Data daya sebar
dan pH dilakukan uji normalitas dengan shapiro-
wilk dilanjutkan uji mann-whitney. Uji antibakteri
krim asam salisilat M/A dan A/M dilakukan uji
normalitas dengan shapiro-wilk dilanjutkan uji t-
test independen. Perlakuan krim M/A dan A/M
dianalisa dengan kruskal-wallis dilanjutkan mann-
whitney.

HASIL PENELITIAN
Homogenitas sediaan krim Asam Salisilat
Homogenitas sediaan krim asam salisilat
dalam basis M/A dan A/M dapat dilihat pada tabel
3 dan tabel 4. Sediaan krim asam salisilat dalam
basis M/A dan A/M homogen, dan tidak
memperlihatkan partikel kasar pada saat dilihat
visual.

Tabel 3. Homogenitas krim Asam Salisilat tipe
M/A

Ulangan Pengamat 1 Pengamat 2
Homogenitas
1 Homogen Homogen
2 Homogen Homogen
3 Homogen Homogen

Tabel 4. Homogenitas Krim Asam Saliilat tipe
AM

Ulangan Pengamat 1 Pengamat 2
Homogenitas
1 Homogen Homogen
2 Homogen Homogen
3 Homogen Homogen

Daya Sebar Krim Asam Salisilat

Daya sebar sediaan krim asam salisilat tipe
M/A dan A/M dapat dilihat pada Tabel 5,6 dan 7
serta Gambar 3. Sediaan krim asam salisilat dalam
basis M/A lebih rendah dibandingkan tipe A/M
pada perlakuan berturut-turut tanpa beban, dengan
beban 50g, beban 100 g dengan (p<0,05,mann
withney)

Tabel 5. Daya sebar Krim Asam Salisilat tanpa
beban

Ulangan Nilai daya sebar (cm)
Krim tipe M/A Krim tipe AIM
1. 4,00 5,50
2. 4,00 5,00
3. 4,50 5,50
X+SD 4,10+0,28 5,30+0,28*

Tabel 6. Daya sebar Krim Asam Salisilat dengan

beban 50g
Ulangan Nilai daya sebar (cm)
Krim tipe M/A Krim tipe AIM
1. 4,75 6,00
2. 4,75 6,00
3. 5,00 5,50
X+SD 4,80+0,14 5,80+0,28*




Tabel 7. Daya sebar Krim Asam Salisilat dengan
beban 100g.

ulangan. Nilai daya sebar (cm)
Krim tipe M/A Krim tipe A/IM
1. 5,00 6,00
2. 5,30 6,00
3. 5,40 5,50
X+SD 5,20+0,20 5,80+0,28*
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Gambar 3. Histogram daya sebar krim asam
salisilat

Keterangan :

TB=tanpa beban; 50g=beban 50 g; 100g=beban 100
g; M/A : minyak dalam air; A/M: air dalam minyak
*= Beda signifikan dengan kelompok M/A (p<0,05,
mann-whitney).

Derajat Keasaman (pH) krim Asam Salisilat

pH sediaan krim asam salisilat dalam basis
tipe M/A dan A/M dapat dilihat pada Tabel 8 dan
gambar 4.

Tabel 8. Derajat Keasaman (pH) krim Asam
Salisilat

3

*= Beda signifikan dengan kelompok M/A (p<0,05,
mann-whitney)

pH sediaan krim asam salisilat tipe M/A lebih besar
dibandingkan tipe A/M (p<0,05,mann-whitney).

Aktivitas Antibakteri Krim Asam Salisilat
Aktivitas antibakteri sediaan krim asam

salisilat dalam basis M/A dan A/M diilihat pada

Tabel 9 dan Gambar 5, 6.

P Yem miam

(a) (b)

Gambar 5. Aktivitas antibakteri krim asam
salisilat dalam basis (a) krim tipe M/A; (b) krim
tipe A/M.

Keterangan :

A= basis; B= CMC; C= asam salisilat 5%; D= basis
+ as salisilat

Tabel 9. ZOI krim asam salisilat

Jenis ZOI X+SD (mm)
basis
Basis CcMC As Basis+as
salisilat salisilat

M/A 0,0£0,00*  0,0£0,00*  24,9+1,2°  21,6+0,5"
AM 0,0£0,00*  0,0£0,00*  24,7+15°  21,4+0,3"

Ulangan Nilai pH
Krim tipe M/A Krim tipe A/IM
1. 4,00 3,83
2. 4,01 3,82
3. 4,02 3,82
X+SD 4,010,01 3,82+0,00*
Keterangan :

*= Beda signifikan dengan kelompok M/A (p<0,05,
mann-whitney)
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Gambar 4. Histogram derajat keasaman (pH)
krim asam salisilat

Keterangan : M/A : minyak dalam air; A/M: air
dalam minyak
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Gambar 6 . Histogram zona inhibisi krim asam
salisilat dalam basis tipe A/M dan M/A
Keterangan:

Zoi: zone of inhibition; M/A: minyak dalam air;
A/M: air dalam minyak.

a,b= Huruf yang berbeda menunjukkan adanya
perbedaan potensi (p<0.05, mann-whitney).

Asam salisilat dalam basis krim tipe M/A dan A/M
lebih rendah tapi tidak signifikan dibandingkan
asam salisilat (ZOl) (p>0,05, mann-whitney).

Asam salisilat dalam basis krim tipe M/A dan A/M
tidak berbeda signifikan (ZOIl) (p>0,05.t-test
independen).

PEMBAHASAN

Asam salisilat merupakan senyawa beta
hidroksi yang memiliki aktivitas sebagai agen
antibakteri topikal'. Asam salisilat bersifat sukar



larut dalam air apabila asam salisilat diformulasikan
sebagai sediaan topikal, maka pemilihan sediaan
topikal merupakan hal yang sangat penting yang
akan menentukan efek terapi asam salisilat.

Krim adalah sediaan topikal dengan bentuk
setengah padat yang cocok untuk pengobatan
antibakteri. Krim salah satu sediaan semisolid yang
memiliki daya tarik yang baik karena kemampuan
penyebaran yang baik dan memberikan efek dingin
pada kulit, mudah dicuci dengan air, dan memilliki
pelepasan bahan aktif yang baik®.

Secara teori jenis basis krim terbagi menjadi
beberapa yaitu basis hidrokarbon, basis absorbsi,
basis yang dapat dicuci dengan air dan basis yang
larut air’. Tipe emulsi dalam hal ini jika bentuknya
semi padat yaitu memiliki 2 tipe M/A dan A/MS,
Dalam penelitian ini digunakan jenis vanishing
cream yang merupakan tipe emulsi M/A, dan cold
cream yang merupakan tipe emulsi A/M. Pada
umumnya krim dengan basis M/A lebih disukai
karena lebih mudah dicuci selain itu juga lebih
acceptable untuk digunakan dan penerimaannya
lebih  baik. Sedangkan krim basis A/M
penyebarannya lebih baik, walaupun sedikit
berminyak tetapi penguapan airnya dapat
mengurangi rasa panas di kulit°.

Dalam pengembangan sediaan farmasi setelah
dilakukan pembuatan perlu dilakukan evaluasi
mutu untuk memastikan Kkualitas dari sediaan
farmasi tersebut. Pengujian yang dilakukan yaitu
pengujian sifat fisik, kimia dan biologi. Pada
penelitian ini dilakukan evalusi sifat fisika dan
kimia sediaan krim asam salisilat. Evaluasi sifat
fisika yang dilakukan vyaitu, daya sebar dan
homogenitas, sedangkan evaluasi sifat kimia yang
dilakukan yaitu pH. Serta dilakukan uji aktivitas
antibakteri untuk mengamati luas zona hambatan
pada media pertumbuhan bakteri.

Sifat Fisika Sediaan Krim Asam Salisilat dalam
basis M/A dan A/M

Pengaruh Jenis Basis Krim terhadap Fisika
Homogenitas

Sediaan krim asam salisilat dalam basis tipe
M/A dan A/M menunjukkan bahwa kedua tipe krim
tersebut memiliki homogenitas yang baik. Hal
tersebut ditunjukkan dengan tidak terdapat partikel
kasar dan secara visual dapat diketahui bahwa
menghasilkan warna yang merata. Dengan
demikian diketahui bahwa krim asam salisilat tidak
terdapat perbedaan homogenitas asam salisilat
dalam basis krim tipe A/M dan M/A.

Homogenitas merupakan pengujian yang
dilakukan untuk memastikan ketercampuran bahan-
bahan yang digunakan. Adapun beberapa faktor
yang mempengaruhi homogenitas yaitu proses
percampuran bahan-bahan yang terlarut, dan proses
pengadukan yang memungkinkan zat aktif
terdistribusi merata di dalam sediaan. Uji
homogenitas  ini  dilakukan  dengan cara
mengoleskan formulasi krim pada kaca bening dan
diamati®.
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Pengujian homogenitas bertujuan  untuk
melihat ada tidaknya suatu partikel pada sediaan.
Hal ini penting untuk diketahui, karena Kketidak
homogenan suatu komponen di dalam suatu sediaan
dapat berpengaruh terhadap efektivitas yang
dihasilkan dan akseptabilitas. Suatu sediaan krim
harus homogen dan rata agar krim dapat bekerja
secara efektif mudah digunakan serta terdistribusi
merata saat dioleskan pada kulit*2,

Pengaruh Jenis Basis Krim terhadap Sifat
Fisika Daya sebar

Daya sebar yang diperoleh menunjukkan
sediaan krim asam salisilat dalam basis tipe A/M
memiliki nilai daya sebar lebih tinggi dibandingkan
krim tipe M/A. perbedaan komponen pada
formulasi sediaan krim M/A dan A/M terdapat
pengaruh pada daya sebar sediaan. Terjadinya
perbedaan hasil daya sebar diduga adanya
perbedaan viskositas masing-masing bahan pada
formula. Penggunaan dari glycerin pada formula
dapat meningkatkan viskositas atau kekentalan
dalam sediaan krim tipe M/A dikarenakan glycerin
memenuhi viskositas lebih besar (954 centipoises)
dibandingkan dengan viskositas oleum sesami (65
centipoises)'®. Dengan demikian adanya perbedaan
viskositas pada bahan maka diduga memiliki
pengaruh pada daya sebar. Sediaan yang memiliki
viskositas lebih besar maka akan semakin sulit
untuk dioleskan pada kulit, sehingga memberikan
daya sebar yang kecil'#. Daya sebar yang baik yaitu
5-7 cm?,

Pengujian daya sebar dilakukan untuk
mengetahui kemampuan sediaan krim menyebar
pada permukaan kulit ketika diaplikasikan, karena
dapat mempengaruhi absorbsi obat dan kecepatan
pelepasan zat aktif ditempat pemakaiannya®®. Daya
sebar yang baik menyebabkan kontak antara obat
dengan kulit menjadi luas, sehingga absorpsi obat
ke kulit berlangsung cepat®’. Daya sebar berkaitan
dengan viskositas suatu sediaan, sediaan yang
memiliki viskositas lebih besar maka akan semakin
sulit untuk dioleskan pada kulit, sehingga
memberikan daya sebar yang kecil. Semakin besar
nilai diameter daya sebar yang dihasilkan maka
akan mudah untuk obat berdifusi ke dalam kulit.
Hal ini karena, dengan area distribusi yang lebih
luas, maka akan menyediakan luas permukaan
membran yang besar untuk obat berdifusi ke dalam
kulit, sehingga jumlah zat yang terpenetrasi akan
lebih banyak dan tercapai efikasi maksimum?,

Pengaruh Jenis Basis Krim terhadap Sifat
Kimia Derajat Keasaman (pH)

pH sediaan krim asam salisilat dalam basis
tipe M/A lebih tinggi dibandingkan krim tipe A/M.
Hal ini diduga penggunaan TEA pada krim tipe
M/A dapat meningkatkan nilai pH kebasaan suatu
sediaan. Semakin banyak TEA menyebabkan pH
sediaan menjadi lebih tinggi karena terdapat gugus
basal®. Bahan aktif asam salisilat 5% pada
formulasi  krim tipe M/A dan A/M juga
mempengaruhi hasil pH. Sehingga menyebabkan



nilai pH dalam sediaan krim asam salisilat tipe M/A
dan A/M kurang dari rentang yang telah ditentukan.
Hal ini diduga dapat mempengaruhi tingkat
keasaman suatu basis pada pH. Nilai pH tersebut
berada dalam rentang nilai pH yang terdapat pada
SNI 16-4954-1998 sebagai syarat mutu sediaan
topikal 3,5-8,0 dan pH yang sesuai dengan pH kulit
yaitu antara 4-7%°.

Pengukuran pH dilakukan untuk mengetahui
sediaan krim yang dihasilkan dapat diterima pH
kulit atau tidak, karena hal ini berhubungan dengan
keamanan dan kenyamanan sediaan ketika
digunakan pada kulit juga untuk kestabilan pada
bahan aktif'®. Sediaan topikal harus memiliki pH
yang sama dengan Kkulit agar bisa menyebar
kedalam kulit dengan baik. Dikarenakan jika pH
terlalu basa akan mengakibatkan kulit Kkering,
sedangkan jika pH kulit terlalu asam dapat
menyebabkan kulit iritasi?.

Uji Aktivitas Antibakteri Krim A/M dan M/A

ZOl (zona of inhibition) krim asam salisilat
dalam basis M/A dan A/M tidak menunjukan
perbedaan antara krim tipe M/A dan A/M dalam
menghambat bakteri. Hal ini dapat disebabkan
karena adanya perbedaan komponen antar kedua
formula. Formulasi basis tipe M/A lebih bersifat
polar dan komponen terbesarnya adalah air
sedangkan media yang digunakan  untuk
pertumbuhan bakteri juga bersifat lebih polar
sehingga basis tipe M/A lebih mudah untuk
melepaskan senyawa aktif untuk berdifusi ke media
agar.

Peningkatan diameter zona hambat
pertumbuhan bakteri dalam formulasi sediaan krim
juga dapat dipengaruhi oleh bahan pembawa atau
basis yang digunakan. Pada basis krim tipe M/A
menggunakan asam stearat dan trietanolamin, yang
merupakan emulsifying agent yang berperan
sebagai surfaktan?®. Surfaktan yang digunakan
selain untuk melarutkan zat lipofil dalam formula
juga dapat berfungsi sebagai enhancer karena dapat
melarutkan lipid stratum korneum 2. Selain adanya
penambahan asam stearat dan trietanolamin pada
formula basis tipe M/A salah satu faktor yang juga
mempengaruhi aktivitas antibakteri yaitu nipagin
dan nipasol yang berfungsi sebagai pengawet yang
mampu  menghambat  bakteri dengan cara
menghilangkan permeabilitas membran sehingga isi
sitoplasma keluar dan menghambat sistem transport
yang lebih efektif terhadap antibakteri.

Berbeda dengan krim basis A/M yang
mempuyai luas zona hambat lebih kecil walaupun
tidak berbeda signifikan. Hal ini dapat disebabkan
karena komponen formula basis tipe A/M
mempunyai sifat hidrofobik yang sukar larut dalam
media agar sehingga menyebabkan basis A/M sulit
untuk berdifusi ke media agar. Tujuan dilakukan uji
aktivitas antibakteri adalah untuk mengetahui
kemampuan asam salisilat dalam menghambat
pertumbuhan bakteri staphyloccocus aureus serta
untuk mengetahui kemampuan jenis basis krim
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dalam pelepasan senyawa aktif antibakteri. Hasil
rata-rata aktivitas antibakteri krim asam salisilat 5%
tipe M/A dan A/M menunjukkan aktivitas yang
kuat zona hambat >20 mm (strong activity).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa :

1. Perbedaan jenis basis krim asam salisilat tipe
M/A dan A/M basis zat aktif berpengaruh pada
sifat fisika daya sebar dan pH tapi tidak
berpengaruh pada homogenitas.

2. Asam salisilat dalam basis tipe M/A dan A/M
tidak  menunjukkan  perbedaan  aktivitas
antibakteri.

SARAN

1. Melakukan uji stabilitas untuk mengetahui
sediaan tetap stabil pada jangka waktu yang
lama.

2. Melakukan uji viskositas sediaan krim untuk
mengetahui kekentalan suatu sediaan krim.
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